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ABSTRAK 

AKUMULASI TIMBAL (Pb) 

 PADA DADING PAHA, TULANG PAHA, DAN CAKAR BEBEK 

(Anas Moscha) 

 

Zakharia Octavianus Sakti Nussy 

NIM: 31091204 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

 

Badan perairan sudah banyak tercemar oleh logam berat akibat dari 

aktifitas manusia. Logam Pb merupakan salah satu logam berat yang bersifat 

akumulatif dalam tubuh suatu organisme, dan terdeposit di tubuh dalam jangka 

waktu lama sebagai racun. Pb pada perairan akan terakumulasi pada lingkungan 

dan biota akuatik yang mampu mengakumulasi logam berat Pb. Bebek merupakan 

unggas akuatik yang dikonsumsi oleh manusia. Bagian kaki bebek banyak 

dikonsumsi dan mengalami kontak dengan lingkungan yang tercemar, sehingga 

mengalami pemaparan dan akumulasi Pb. Sehingga organ tulang bebek dapat 

digunakan sebagai indikator pencemaran lingkungan, dan organ daging bebek 

berfungsi sebagai bioakumulasi dan tingkat keamanan konsumsi Pb.  

Bebek dengan bagian yang diteliti yaitu daging paha, tulang paha, dan 

cakar, diambil sebanyak 3 replikat. Bebek diambil dari peternakan di Kulon Progo 

dan Bantul. Setiap lokasi peternakan diambil sampel sedimen dan air. Semua 

sampel diekstraksi kemudian dianalisis untuk mengetahui konsentrasi Pb pada 

sampel. Determinasi konsentrasi Pb pada sampel menggunakan AAS (Atomic 

Absorption Spectrophotometry). 

Rerata konsentrasi Pb pada organ bebek terendah adalah konsentrasi Pb 

daging (CFM) 0,37 μg.g
-1

, sedangkan konsentrasi Pb tertinggi pada tulang paha 

(CF) yaitu 2,26 μg.g
-1

. Hubungan konsentrasi Pb pada organ antar tulang CF dan 

CC berkorelasi siginifikan, (r=0,86). Hubungan korelasi konsentrasi Pb pada organ 

daging dengan organ tulang ditunjukkan pada CFM dengan CF (r=0,23).  

 

Kata kunci : Timbal (Pb), kaki bebek, konsentrasi Pb, akumulasi Pb  
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ABSTRACT 

ACCUMULATION OF LEAD (Pb) 

 IN FEMUR MUSCLE, FEMUR BONE, AND CLAW DUCK 

(Anas Moscha) 

 

Zakharia Octavianus Sakti Nussy 

NIM: 31091204 

Faculty of Biotechnology Duta Wacana Christian University Yogyakarta 

 

Water bodies are polluted by heavy metals resulting from human 

activities.. Logam Pb is a heavy metal that is accumulative in the body of an 

organism,, and deposited in the body for a long time as a toxic. Pb in the water 

will accumulate in the environment and aquatic biota are able to accumulate 

heavy metals Pb. Ducks are aquatic birds that are consumed by humans. Duck leg 

portion is consumed and is in contact with a contaminated environment, so 

experience and accumulation of Pb exposure. So the duck bones organs can be 

used as indicators of environmental pollution, and duck meat organs function as 

expected and the security level of Pb consumption.  

Duck with sections studied were femur muscle, femur bones, and claws, 

taken as much as 3 replicates. Ducks were taken from the farm in Bantul and 

Kulon Progo. Each farm site sediment and water samples were taken. All samples 

were extracted and analyzed to determine the concentration of Pb in the sample. 

Determination of Pb concentration in the sample using AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometry). 

The lowest mean concentration of Pb in duck is Pb concentration of femur 

muscle (CFM) 0.37 μg.g-1, while the highest Pb concentration in the femur (CF) is 

2.26 μg.g-1. Relationship between the concentration of Pb in bone organ CF and 

CC significantly correlated, (r = 0,86). Correlation of Pb concentration in organ 

meat and bone organ shown in CFM with CF (r = 0,23). 

 

Keywords: Lead (Pb), duck leg, the concentration of Pb, Pb accumulation 
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I. PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada saat ini isu mengenai pencemaran lingkungan semakin banyak. 

Pencemaran lingkungan disebabkan secara alami ataupun akibat dari aktifitas 

manusia. Perkembangan industri yang terjadi saat ini berperan dalam peningkatan 

pencemaran lingkungan. Kasus pencemaran lingkungan yang sering diangkat 

yaitu polusi udara dan juga pencemaran logam berat. Logam berat yang berbahaya 

dan sering mencemarai lingkungan antara lain merkuri (Hg), timbal (Pb), arsenik 

(As), cadmium (Cd), kromium (Cr), dan nikel (Ni). Pencemaran tidak hanya 

terjadi di tanah, udara dan air, namun juga mulai mengkontaminasi hewan-hewan 

yang dikonsumsi oleh manusia sehingga memungkinakan cemaran logam berat 

tersebut terakumulasi dalam tubuh manusia.  

Timbal atau Pb merupakan salah satu logam berat yang tidak diijinkan untuk 

masuk ke dalam tubuh manusia. Logam berat masuk ke dalam tubuh makhluk 

hidup melalui beberapa jalan, yaitu saluran pernapasan, pencernaan, dan penetrasi 

kulit. Absopsi logam melaui saluran pernapasan biasanya cukup besar , baik pada 

hewan air yang masuk melalui insang, maupun hewan darat melalui debu di udara 

ke saluran pernapasan. Absorbsi melaui pencernaan hanya beberapa persen saja, 

tetapi jumlah logam yang masuk melaui saluran pencernaan biasanya cukup besar, 

walaupun persentase absorpsinya kecil. 

Di dalam tubuh manusia timbal akan menimbulkan dampak negatif bagi 

kesehatan manusia. Menurut Wardhayani dkk (2006), logam timbal (Pb) yang 
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masuk ke dalam tubuh manusia melalui makanan akan terserap dalam aliran 

darah, setelah itu timbal akan dikeluarkan dari tubuh melalui feses dan urine, serta 

sisanya akan tersimpan di dalam tubuh terutama pada bagian tulang dan gigi. 

Timbal (Pb) mempengaruhi hampir setiap organ dan sistem dalam tubuh termasuk 

saluran gastrointestinal, sistem hematopoietik, sistem kardiovaskuler, sistem saraf 

pusat dan perifer, ginjal, sistem kekebalan, serta sistem reproduksi. Dampak 

timbal terhadap ibu hamil dengan kadar tinggi adalah dapat menyebabkan 

kelahiran premature dan bobot bayi lebih kecil, serta diikuti dengan kesulitan 

pembelajaran dan lambatnya pertumbuhan anak. Masuknya timbal ke dalam tubuh 

manusia sangat mungkin dikarenakan konsumsi makanan, khususnya konsumsi 

daging unggas yang telah tercemar timbal.  

Bebek (Anas moscha) merupakan unggas yang banyak dipelihara dan juga 

dikonsumsi oleh masyarakat. Pada umumnya bebek dipelihara secara bebas di 

halaman dan juga daerah  persawahan, sehingga dimungkinkan tercemar oleh 

logam berat khususnya logam timbal (Pb) yang terdapat dalam tanah, air, udara, 

maupun tanaman dan hewan yang menjadi makanan bebek. Berdasarkan data dari 

Dinas Jendral Peternakan tahun 2013, tingkat konsumsi daging bebek dalam 5 

tahun terakhir terus mengalami peningkatan. Terlihat hingga pertengahan tahun 

2013, tingkat konsumsi daging bebek khususnya di Yogyakarta sudah mengalami 

peningkatan sebesar 6,89 % dibanding tingkat konsumsi bebek pada tahun 2012. 

Meningkatnya konsumsi daging bebek ini juga dapat dilihat dari banyaknya 

warung-warung makan atau restaurant yang menawarkan berbagai macam olahan 

dari daging bebek. 
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Dengan tingkat konsumsi daging bebek yang terus meningkat dan cara 

pemeliharaan yang tidak terkontrol dan juga kondisi lingkungan yang telah 

tercemar, diperkirakan logam Pb dapat masuk dan terakumulasi ke dalam 

tubuh bebek. Kandungan logam berat pada unggas biasanya akan bertambah 

dari waktu ke waktu karena bersifat bioakumulatif, sehingga unggas dapat 

digunakan sebagai indikator pencemaran logam berat pada manusia. Penelitian 

mengenai pencemaran logam berat pada unggas jenis bebek belum banyak 

dilakukakan. Sehingga dengan dilakukannya pengukuran konsentrasi logam 

Pb pada bebek, yaitu pada bagian : daging paha, tulang paha dan cakar, maka 

akan diperoleh manfaat bebek sebagai indikataor pencemaran logam berat 

pada manusia. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Berapa konsentrasi timbal (Pb) pada media lingkungan (sedimen dan 

air)? 

2. Berapa konsentrasi timbal (Pb) pada daging paha, tulang paha, dan cakar 

bebek? 

3. Berapa besarnya akumulasi timbal (Pb) pada daging paha, tulang paha, 

dan cakar bebek? 

4. Apakah terdapat hubungan antara konsentrasi a) Pb pada tulang dan 

cakar dan b) hubungan konsentrasi Pb pada tulang paha dengan daging 

paha? 

5. Bagaimana resiko konsumsi daging bebek tecemar pada manusia? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi Pb pada media lingkungan (sedimen dan air). 

2. Mengetahui konsentrasi Pb pada daging paha, tulang paha dan cakar 

bebek sebagai bioindikator pencemaran lingkungan. 

3. Mengetahui akumulasi Pb pada daging paha, tulang paha, dan cakar 

bebek. 

4. Mengetahui adanya hubungan antara konsentrasi a) Pb pada organ tulang 

paha dan cakar sebagai indikator pencemaran lingkungan dan b) 

hubungan konsentrasi Pb pada tulang dan daging yang berfungsi jangka 

panjang sebagai bioakumulasi dan konsumsi Pb pada daging. 

5. Mengetahui resiko konsumsi bebek tercemar pada manusia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai akumulasi Pb pada kaki bebek bermanfaat bagi 

masyarakat umum seperti peternak maupun pihak yang terkait dengan 

pengelolaan peternakan bebek, sebagai monitoring pencemaran Pb. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data pembanding mengenai 

konsentrasi logam berat Pb pada unggas khususnya bebek, juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam pengaturan regulasi mengenai 

asupan Pb pada daging bebek dan pemeliharaan bebek yang benar. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Konsentrasi Pb media lingkungan pada sedimen (CS) pada penelitian ini 

sebesar 1,99 μg.g
-1 

- 3,61 μg.g
-1

, sedangkan konsentrasi Pb media 

lingkungan air (CW) sebesar 0,05 μg.g
-1

 - 0,74 μg.g
-1

. 

2. Konsentrasi Pb organ daging paha (CFM) sebesar 0,02 μg.g
-1

 - 0,81 μg.g
-1

, 

konsentrasi Pb organ tulang paha (CF) sebesar 0,54 μg.g
-1

 - 4,83 μg.g
-1

, 

dan  konsentrasi Pb organ cakar (CC) sebesar 0,40 μg.g
-1

 - 2,48 μg.g
-1.

 

3. Akumulasi Pb organ daging paha (AFM) sebesar 0,34 μg - 29,08 μg, 

akumulasi Pb organ tulang paha (AF) sebesar 3,00 μg - 15,66 μg, dan  

akumulasi Pb organ cakar (AC) sebesar 3,67 μg - 20,19 μg. 

4. Terdapat hubungan korelasi konsentrasi Pb pada organ paha (daging dan 

tulang), dan hubungan korelasi konsentrasi Pb yang signifikan terdapat 

pada organ tulang (tulang paha dan cakar). 

5. Konsentrasi Pb organ daging bebek pada penelitian (0,37 μg.g
-1

) ini 

berada dibawah ambang batas dan memenuhi standar SNI (1 μg.g
-1

). 

Namun pemaparan Pb harian daging bebek dalam penelitian ini  (7,91 

μg.kapita
-1

.hari
-1

) melebihi standar aman konsumsi yang ditetapkan 

WHO (1 µg.kapita
-1

.hari
-1

).  
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B. Saran  

1. Tulang paha dan cakar bebek memiliki potensi sebagai biomonitoring 

terhadap pemaparan Pb. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan penelitian mengenai 

pemaparan Pb terhadap konsumsi daging bebek.  
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